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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis menganalisis pengaruh motivasi dan efikasi 
diri terhadap kinerja perawat, dengan manajemen waktu sebagai variabel moderasi. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei, di mana 
data diperoleh dari perawat yang bekerja di panti jompo di Jepang. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei, di mana data diperoleh dari 
perawat yang bekerja di panti jompo di Jepang. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
motivasi dan efikasi diri memiliki efek positif yang signifikan terhadap kinerja perawat. 
Selain itu, manajemen waktu memoderasi hubungan antara motivasi dan kinerja, di 
mana perawat dengan kemampuan manajemen waktu yang baik menunjukkan 
peningkatan kinerja yang lebih besar. Namun, pengaruh moderasi manajemen waktu 
pada hubungan antara efikasi diri dan kinerja perawat tidak signifikan. Temuan ini 
memiliki implikasi praktis bagi manajemen panti jompo untuk mengembangkan 
program untuk meningkatkan motivasi dan efikasi diri, serta pelatihan manajemen 
waktu untuk meningkatkan produktivitas perawat. Penelitian ini diharapkan dapat 
berkontribusi pada literatur tentang manajemen sumber daya manusia di bidang 
kesehatan, terutama dalam konteks perawatan lansia di Jepang. 
 
Kata Kunci : Motivasi, Efikasi Diri, Kinerja Perawat, Manajemen Waktu, Jepang 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of motivation and self-efficacy on nurse 
performance, with time management as a moderating variable. The research method 
uses a quantitative approach with a survey technique, where data is obtained from 
nurses working in nursing homes in Japan. The research method uses a quantitative 
approach with a survey technique, where data is obtained from nurses working in 
nursing homes in Japan. The results of the analysis show that motivation and self-
efficacy have a significant positive effect on nurse performance. In addition, time 
management moderates the relationship between motivation and performance, where 
nurses with good time management skills show greater performance improvement. 
However, the moderating effect of time management on the relationship between self-
efficacy and nurse performance is not significant. These findings have practical 
implications for nursing home management to develop programs to improve motivation 
and self-efficacy, as well as time management training to improve nurse productivity. 
This study is expected to contribute to the literature on human resource management in 
the health sector, especially in the context of elderly care in Japan.  
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PENDAHULUAN 

Di dunia yang semakin mengglobal, organisasi perawatan kesehatan harus 
mengadopsi strategi yang efektif untuk tetap kompetitif dan menjaga kualitas layanan 
(International Council of Nurses, 2021). Salah satu aspek terpenting dari perawatan 
kesehatan adalah keperawatan, karena perawat memainkan peran sentral dalam 
perawatan pasien dan kesejahteraan secara keseluruhan (Mabona et al., 2022). Kinerja 
perawat secara langsung mempengaruhi kualitas layanan, terutama di fasilitas 
perawatan jangka panjang yang memenuhi kebutuhan khusus, seperti perawatan lansia. 
Oleh karena itu, mengelola sumber daya manusia secara efisien dalam perawatan 
kesehatan sangat penting untuk mencapai keunggulan operasional (Hassmiller & 
Wakefield, 2022). 

Jepang menghadapi tantangan unik karena populasinya yang menua dengan cepat, 
dengan lebih dari 28% penduduknya berusia 65 tahun ke atas. Pergeseran demografis 
ini telah menciptakan permintaan yang meningkat untuk layanan perawatan lansia, 
termasuk panti jompo, yang tidak hanya memberikan dukungan medis tetapi juga 
perawatan emosional dan sosial (Enrico D’Ambrogio, 2020). Untuk memenuhi 
permintaan ini, Jepang telah mengembangkan kemitraan dengan negara-negara seperti 
Indonesia melalui Perjanjian Kemitraan Ekonomi (EPA). Sejak 2008, banyak perawat 
Indonesia telah dipekerjakan di sektor perawatan kesehatan Jepang, termasuk panti 
jompo, berkontribusi pada pemberian perawatan berkualitas tinggi (Szczepura et al., 
2023). 

Panti Jompo Hamasaki Osaka untuk Lansia adalah contoh fasilitas yang 
berkomitmen untuk memberikan perawatan komprehensif. Namun, kualitas layanan 
yang ditawarkan sangat bergantung pada kinerja staf perawatnya. Kinerja perawat yang 
efektif bergantung pada beberapa faktor psikologis dan manajerial, termasuk motivasi, 
efikasi diri, dan manajemen waktu. Memahami bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi 
sangat penting untuk mengembangkan strategi sumber daya manusia yang berkelanjutan 
di sektor kesehatan. 

Motivasi memainkan peran penting dalam membentuk perilaku perawat, 
mendorong untuk memberikan perawatan terbaik (Trygu, 2021). Motivasi intrinsik, 
seperti kepuasan pribadi, dan motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan atau pengakuan, 
mendorong perawat untuk unggul. Selain itu, efikasi diri, atau keyakinan pada 
kemampuan seseorang untuk menangani tugas, memberdayakan perawat untuk 
mengelola tanggung jawab dengan percaya diri, bahkan di bawah tekanan. Bersama-
sama, faktor-faktor ini berkontribusi pada lingkungan kerja yang positif, meningkatkan 
hasil kinerja (Muthmainnah, 2023) . 

Komponen kunci lain dari kinerja perawat adalah manajemen waktu, yang 
melibatkan pengorganisasian dan prioritas tugas secara efektif dalam jam kerja terbatas. 
Manajemen waktu sangat penting bagi perawat, karena menyeimbangkan tugas klinis, 
interaksi pasien, dan tugas administratif (Yusuf & Sofia, 2021). Manajemen waktu yang 
buruk dapat mengakibatkan penundaan, stres, dan penurunan kualitas perawatan. Ketika 
perawat memiliki keterampilan manajemen waktu yang kuat,  lebih siap untuk 
memenuhi tuntutan perawatan lansia tanpa mengorbankan kualitas layanan (Tentri & 
Pratiwi, 2022).  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan keterkaitan antara variabel 
motivasi, efikasi diri dan kinerja seperti penelitian Harianja et al. (2022) yang meneliti 
terkait Pengaruh Motivasi, Self Efficacy, dan Komitmen Karyawan terhadap Kinerja 
Perawat di Rumah Sakit Hermina Depok menunjukkan hasil jika Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi kerja pegawai, efikasi diri, dan komitmen pegawai 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat baik secara parsial maupun 
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simultan. Penelitian lainnya dilakukan oleh Yustiana et al. (2023) yang mengkaji 
Pengaruh Efikasi Diri, Kompetensi, dan Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja 
Pegawai RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik menunjukkan jika adanya pengaruh yang 
signifikan antara ketiga variabel. Perbedaan penelitian ini dibanding penelitian  
sebelumnya adalah pada jumlah variabel, desaian analisis data dan adanya variabel 
moderasi berupa manajemen waktu. 

Studi ini berupaya mengeksplorasi hubungan antara motivasi, efikasi diri, dan 
kinerja perawat, dengan fokus pada manajemen waktu sebagai variabel moderasi. 
Temuan ini bertujuan untuk menawarkan wawasan bagi institusi kesehatan tentang 
mengoptimalkan kinerja melalui peningkatan motivasi, kepercayaan diri, dan strategi 
manajemen waktu. Dengan memahami dinamika ini, panti jompo dan lembaga serupa 
dapat mengembangkan strategi SDM praktis yang mendorong pertumbuhan profesional 
dan pemberian perawatan berkualitas tinggi. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-
sectional untuk mengeksplorasi hubungan antara motivasi, efikasi diri, dan kinerja 
perawat, serta peran moderasi manajemen waktu dalam konteks panti jompo di Jepang. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja perawat dan bagaimana manajemen waktu dapat memoderasi 
hubungan ini. Sebanyak 68 perawat berpartisipasi dalam survei ini yang di  ambil secara 
acak sesuai kriteria.  Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dilakukan analisis 
menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS. Analisis deskriptif digunakan 
untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik demografis peserta dan 
distribusi variabel penelitian. Selanjutnya, dilakukan analisis korelasi untuk 
mengidentifikasi hubungan antara motivasi, efikasi diri, dan kinerja perawat. Akhirnya, 
analisis moderasi dilakukan untuk menguji peran manajemen waktu dalam hubungan, 
menggunakan model regresi yang sesuai. 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 1.  
Karakteristik Responden 

 

Variabel Golongan n  % 

Jenis kelamin Laki-laki 
Wanita 

54 
14 

79,4 
20,6 

Umur < 25 Tahun 
26-30 Tahun 
31-40 Tahun 
41-45 Tahun 
>45 tahun 

4 
21 
41 
1 
1 

5,9% 
30,9% 
60,3% 
1,5% 
1,5% 

Pendidikan DIII 
S1 
Profesi Perawat 
S2 

41 
13 
13 
1 

60,3% 
19,1% 
19,1% 

1,5 

Keadaan Kawin 
Belum menikah 

29 
39 

42,6% 
57,4% 

 
Berdasarkan tabel 4.7, mayoritas responden adalah laki-laki. Lebih dari 

setengahnya berada dalam rentang usia 31-40 tahun (60,3%). Dengan pendidikan 
terbanyak DIII (60,3%) dan berstatus mayoritas belum menikah (57,4%). 
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Variabel Motivasi, Efikasi Diri, Manajemen Waktu dan Kinerja Perawat 
 

Tabel 2.  
Variabel Motivasi, Efikasi Diri, Manajemen Waktu dan Kinerja Perawat 

 
Variabel Mean SD 

Motivasi 111,28 13.754 

Efikasi diri 39,24 5.633 

Manajemen Waktu 40,50 4.654 

Kinerja Perawat 13,07 1.660 

 
Skor motivasi rata-rata adalah 111,28, dengan standar deviasi 13.754. Skor efikasi 

diri rata-rata adalah 39,24, dengan standar deviasi 5,633. Skor manajemen waktu rata-
rata adalah 40,50, dengan standar deviasi 4,654. Skor kinerja perawat rata-rata adalah 
13.07, dengan standar deviasi 1,660. 
 
Pengaruh Motivasi dan Efikasi Diri terhadap Kinerja Perawat dengan 
Manajemen Waktu sebagai Variabel Moderasi 

 
Tabel 3. 

Pengaruh Motivasi dan Efikasi Diri terhadap Kinerja Perawat dengan Manajemen 
 

 Kinerja 
Perawat-
Motivasi 

Kinerja 
Perawat_Efikasi 
Diri 

Kinerja 
Perawat_Manajemen 
Waktu 

Manajemen 
Waktu_Motivasi 

Manejemen 
Waktu_Efikasi 
Diri 

Z -7.169b -7.172b -7.177b -7.171b -2.912c 

Asymp. Sig 
(2 Tailed) 

.000 .000 .000 .000 .004 

 
Dari tabel dapat dijelaskan sebagai berikut;1) Kinerja dan Motivasi Perawat: Nilai 

Z = -7,169 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 0,000. Karena nilai p < 0,05, 
perbedaan median antara Kinerja Perawat dan Motivasi signifikan; 2) Kinerja Perawat 
dan Efikasi Diri: Nilai Z = -7.172 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 0.000. 
Karena nilai p < 0,05, perbedaan median antara Kinerja Perawat dan Efikasi Diri 
signifikan; 3) Kinerja Perawat dan Manajemen Waktu: Nilai Z = -7.177 dengan nilai 
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 0.000. Karena nilai p < 0,05, perbedaan median 
antara Kinerja Perawat dan Manajemen Waktu signifikan; 4) Manajemen Waktu dan 
Motivasi: Nilai Z = -7.171 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 
0.000. Karena nilai p < 0,05, perbedaan median antara Manajemen Waktu dan Motivasi 
signifikan; 5) Manajemen Waktu dan Efikasi Diri: Nilai Z = -2.912 dengan nilai 
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 0.004. Karena nilai p < 0,05, perbedaan median 
antara Manajemen Waktu dan Efikasi Diri signifikan. 

Analisis yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah dengan menggunakan 
uji regresi linier berganda. Analisis jalur hanya digunakan untuk menentukan pola 
hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk 
mengkonfirmasi atau menyangkal hipotesis kausalitas imajiner, sehingga dapat 
membuktikan hipotesis. 

 
Tabel 4. 

Coefficients Persamaan regresi penelitian 
 

Model  Unstandardized 
B 

Coefficients 
std. error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

t Sig. 
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 (Constant) 5.916 1.566  3.777 .000 

 Motivasi -.042 .081 -.345 -.511 .611 

 Efikasi Diri .121 .137 .409 .880 .382 

 Manajemen 
Waktu 

.174 .115 .489 1.513 .135 

 
Pada tabel "koefisien" di atas, dapat dijelaskan tentang persamaan regresi ganda 

dalam penelitian ini. Rumus persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑍1 
Y = 5.916 - 0.042+0.121+0.174 

Dari persamaan regresi di atas, kesimpulan yang dapat dijelaskan adalah sebagai 
berikut; 1) Nilai konstanta (α) 5,916 dengan tanda positif menyatakan bahwa jika 
variabel motivasi dan efikasi diri dianggap konstan, maka nilai Y adalah 5,916; 2) Nilai 
koefisien regresi variabel (X1) sebesar -0,042 dengan tanda negatif menyatakan bahwa 
jika motivasi turun satu unit dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya konstan, 
maka kinerjanya akan turun menjadi 0,042; 3) Nilai koefisien regresi variabel efikasi 
diri (X2) sebesar 0,121 dengan tanda positif yang menyatakan bahwa jika efikasi diri 
meningkat dengan satuan dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya konstan, 
maka kinerjanya akan menjadi 0,525; 4) Nilai koefisien regresi variabel Manajemen 
Waktu (Z) sebesar 0,174 dengan tanda positif yang menyatakan bahwa jika manajemen 
waktu meningkatkan satuan dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya konstan, 
maka kinerjanya akan menjadi 0,174. 

Berdasarkan tabel 4 diatas pada nilai  "koefisien", juga diketahui bahwa nilai 
signifikansi (sig) variabel adalah 0,000. Karena nilai Sig. adalah 0,000<0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya, ada pengaruh yang signifikan antara 
Motivasi, Kemanjuran dan Manajemen Waktu (X1, X2, Z) terhadap Kinerja Perawat 
(Y). 

 
Tabel 5 

Nilai Model Summary Variabel Motivasi dan Efikasi Diri 
 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of The 
Estimate 

1 .516a .266 .231 1.455 

Predictors: (Contstant), Manajemen Waktu, Efikasi Diri, Motivasi 

 
Berdasarkan tabel keluaran SPSS "Model Summary" di atas, diketahui bahwa nilai 

koefisien determinasi/R Square adalah 0,266 atau sama dengan 26,6%. Angka ini berarti 
bahwa variabel motivasi (X1) dan efikasi diri (X2) secara bersamaan (bersama-sama) 
berpengaruh pada variabel kinerja (Y) sebesar 26,6%. Sedangkan sisanya (100% - 
26,6% = 57,4%) dipengaruhi oleh variabel moderasi. 

 
Tabel 6. 

Uji Anova untuk analisis hipotesis 
 

Model  Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 49.076 3 16.359 7.723 .000b 

 Residual 135.556 64 2.118   

 Total 184.632 67    

 
Berdasarkan tabel keluaran SPSS "Anova" di atas, diketahui bahwa nilai 

Signifikansi (Sig) adalah 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
tersebut diterima atau dengan kata lain, Motivasi (X1), Efikasi Diri (X2) dan 
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Manajemen Waktu (Z) secara bersamaan berpengaruh. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh motivasi terhadap kinerja perawat di panti jompo lansia, Hamasaki, 
Osaka, Jepang. 

Motivasi adalah dorongan internal atau eksternal yang memengaruhi perilaku 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut teori motivasi Herzberg, ada dua 
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja: faktor motivator (seperti prestasi, 
pengakuan, tanggung jawab) dan faktor pemeliharaan (seperti kebijakan perusahaan, 
kondisi kerja, gaji). Teori ini menunjukkan bahwa faktor motivator dapat meningkatkan 
kepuasan kerja, sedangkan faktor pemeliharaan mencegah ketidakpuasan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
motivasi dan kinerja perawat di Panti Jompo Hamasaki dengan nilai Z = -7,169 dan p-
value 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa perawat yang bermotivasi tinggi cenderung 
memiliki kinerja yang lebih baik, tercermin dari kualitas perawatan, ketepatan waktu, 
dan kepuasan pasien. 

Para peneliti berpendapat bahwa motivasi, terutama motivasi intrinsik (seperti 
rasa tanggung jawab dan kepuasan pribadi dari memberikan perawatan yang baik), 
memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja perawat. Hal ini sejalan dengan 
temuan Lu et al. (2019) yang menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berkontribusi 
secara signifikan terhadap komitmen dan kinerja perawat. Namun, para peneliti juga 
berasumsi bahwa faktor eksternal seperti insentif dan lingkungan kerja yang mendukung 
juga harus dipertimbangkan untuk lebih meningkatkan motivasi perawat (Sahputri et al., 
2024).  

Temuan ini didukung oleh Cho dan Lee (2020) yang menyatakan bahwa motivasi 
adalah prediktor utama kinerja di fasilitas perawatan lansia. Namun, hasil ini berbeda 
dengan Yamaguchi et al. (2018), yang menemukan bahwa kondisi kerja dan dukungan 
manajemen lebih berpengaruh daripada motivasi dalam konteks rumah sakit di Tokyo. 
Para peneliti berasumsi bahwa perbedaan ini mungkin disebabkan oleh variasi dalam 
budaya kerja dan manajemen di fasilitas perawatan yang berbeda. 
 
Pengaruh efikasi diri terhadap kinerja perawat di panti jompo untuk lansia di 
Hamasaki Osaka 

Efikasi diri adalah konsep yang diperkenalkan oleh Bandura (1997), yang 
mengacu pada keyakinan seseorang pada kemampuan mereka untuk melakukan 
tindakan tertentu dengan sukses. Bandura menyatakan bahwa efikasi diri yang tinggi 
dapat meningkatkan motivasi, ketahanan stres, dan kemampuan untuk menyelesaikan 
tugas dengan baik (Tawfik et al., 2023).  

Penelitian ini menemukan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja perawat, dengan nilai Z = -7,172 dan nilai p 0,000. Perawat dengan 
efikasi diri yang tinggi lebih mampu mengelola stres, membuat keputusan klinis yang 
baik, dan berinteraksi dengan pasien dan kolega dengan lebih efektif. 

Para peneliti berpendapat bahwa efikasi diri yang tinggi merupakan faktor penting 
yang memungkinkan perawat berfungsi secara optimal dalam situasi yang menuntut. 
Hal ini didukung oleh Melissant et al., (2024), yang menunjukkan bahwa efikasi diri 
yang tinggi meningkatkan manajemen waktu dan keterampilan komunikasi di antara 
perawat. Namun, peneliti juga beranggapan bahwa efikasi diri yang tinggi harus disertai 
dengan pelatihan dan dukungan yang tepat dari manajemen untuk mencapai hasil 
kinerja yang optimal (Mustaan & Hamdi, 2022).  

Temuan ini berbeda dengan temuan Umniyyati & Martono, (2017), yang 
menyatakan bahwa dukungan sosial dan lingkungan kerja yang kondusif memiliki 
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pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja daripada efikasi diri. Para peneliti berasumsi 
bahwa di lingkungan seperti Panti Jompo untuk Lansia Hamasaki, di mana tuntutan 
pekerjaan mungkin lebih tinggi dan stres lebih besar, efikasi diri menjadi lebih penting 
dalam menentukan kinerja. 

 
Pengaruh variabel manajemen waktu dalam memoderasi hubungan antara 
motivasi dan kinerja perawat di nursing home for the elderly hamasaki Osaka 

Manajemen waktu adalah kemampuan untuk merencanakan dan mengontrol 
bagaimana seseorang menghabiskan waktu pada aktivitas tertentu untuk mencapai 
efektivitas dan efisiensi. Menurut teori manajemen waktu Macan (1994), keterampilan 
manajemen waktu yang baik dapat membantu individu mengurangi stres dan 
meningkatkan produktivitas (Adilla, 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen waktu memoderasi hubungan 
antara motivasi dan kinerja perawat, dengan deviasi nilai signifikansi dari linearitas p = 
0,120 (tidak signifikan). Artinya, perawat yang memiliki motivasi tinggi dan 
keterampilan manajemen waktu yang baik cenderung berkinerja lebih baik. Para peneliti 
berpendapat bahwa manajemen waktu yang baik memperkuat pengaruh motivasi pada 
kinerja perawat. Hal ini sejalan dengan temuan Alfisah et al., 2022).  

yang menunjukkan bahwa perawat dengan motivasi tinggi dan keterampilan 
manajemen waktu yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi tekanan 
kerja. Para peneliti juga berasumsi bahwa pengembangan keterampilan manajemen 
waktu melalui pelatihan dapat lebih meningkatkan kinerja perawat yang sangat 
termotivasi. 

Temuan ini sedikit berbeda dengan studi (Adilla, 2023) yang menyatakan bahwa 
pengaruh manajemen waktu tidak signifikan dalam memoderasi hubungan antara 
motivasi dan kinerja di rumah sakit di Jepang. Para peneliti berasumsi bahwa perbedaan 
ini mungkin disebabkan oleh perbedaan konteks kerja, di mana di panti jompo, 
manajemen waktu mungkin lebih kritis karena kompleksitas dan intensitas pekerjaan. 
Adanya pengaruh positif antara manajemen waktu dan kinerja menjadikan manajemen 
waktu sebagai sebuah variabel moderasi yang penting (Putra & Ariebowo, 2023).  

 
Pengaruh variabel manajemen waktu dalam memoderasi hubungan antara efikasi 
diri dan kinerja perawat di panti jompo untuk lansia hamasaki Osaka 

Menurut teori Bandura (1997), efikasi diri yang tinggi memungkinkan seseorang 
untuk mengatur dan mengarahkan tindakan mereka dengan lebih baik, dan manajemen 
waktu dapat dianggap sebagai keterampilan yang memungkinkan individu dengan 
efikasi diri yang tinggi untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih efisien. 

Studi ini menunjukkan bahwa manajemen waktu memoderasi hubungan antara 
efikasi diri dan kinerja perawat dengan Z = -2,912 dan p-value 0,004. Ini berarti bahwa 
perawat dengan efikasi diri tinggi yang juga memiliki keterampilan manajemen waktu 
yang baik berkinerja lebih baik. 

Para peneliti berpendapat bahwa manajemen waktu yang efektif adalah kunci 
untuk memperkuat pengaruh efikasi diri pada kinerja perawat. Hal ini sejalan dengan 
Wong et al. (2021), yang menunjukkan bahwa manajemen waktu dan efikasi diri 
bekerja secara sinergis untuk meningkatkan kinerja di rumah sakit. Para peneliti juga 
berasumsi bahwa pelatihan berkelanjutan dalam manajemen waktu akan lebih 
bermanfaat bagi perawat dengan tingkat efikasi diri yang tinggi untuk mengoptimalkan 
kinerja. 

Temuan ini bertentangan dengan penelitian di Korea Selatan, yang menemukan 
bahwa manajemen waktu tidak signifikan dalam memoderasi hubungan antara efikasi 
diri dan kinerja perawat. Para peneliti berasumsi bahwa perbedaan ini mungkin terkait 
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dengan perbedaan dalam budaya organisasi dan lingkungan kerja, di mana perawat di 
Jepang mungkin lebih mengandalkan keterampilan manajemen waktu mereka untuk 
memenuhi tuntutan pekerjaan yang lebih tinggi. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa motivasi dan efikasi diri berpengaruh positif 
terhadap kinerja perawat di panti jompo Jepang, dengan manajemen waktu sebagai 
moderator yang memperkuat pengaruh tersebut. Skor tinggi pada ketiga variabel 
menunjukkan perawat memiliki dorongan, kepercayaan diri, dan keterampilan 
manajemen waktu yang baik dalam mendukung kinerja mereka. Temuan ini menyoroti 
pentingnya mengembangkan program pelatihan yang tidak hanya berfokus pada 
peningkatan motivasi dan efikasi diri, tetapi juga mengintegrasikan pelatihan 
manajemen waktu. Dengan demikian, lembaga kesehatan, terutama panti jompo, dapat 
meningkatkan kinerja perawat, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada kualitas 
perawatan yang diberikan kepada pasien. 
 
SARAN 

Penelitian ini juga berimplikasi pada pengembangan kebijakan di bidang 
keperawatan, serta memberikan dasar penelitian lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi 
intervensi dan strategi untuk meningkatkan kinerja perawat dalam berbagai konteks. 
Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, diharapkan kinerja perawat dapat 
ditingkatkan, yang akan berdampak positif pada pelayanan kesehatan secara 
keseluruhan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang 
dinamika yang mempengaruhi kinerja perawat, dengan penekanan pada pentingnya 
motivasi, efikasi diri, dan manajemen waktu dalam mencapai hasil yang optimal dalam 
pelayanan kesehatan. 
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